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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri pengembangan studi tentang pemilu dan digitalisasi
secara global dan tantangannya di Indonesia melalui analisis bibliometrik. Penelitian ini
menggunakan data bibliografi dari database Scopus, dengan fokus pada publikasi yang terkait
dengan digitalisasi dalam konteks pemilihan umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penelitian tentang pemilu dan digitalisasi terus berkembang sejak tahun 1993, terutama di negara-
negara maju seperti Inggris, Jerman, dan Amerika Serikat. Namun, penelitian tentang pemilu dan
digitalisasi di Indonesia masih terbatas, meskipun ada beberapa publikasi yang relevan. Studi
tentang pemilu dan digitalisasi secara global telah menunjukkan bahwa digitalisasi dapat
memberikan manfaat bagi proses pemilu, seperti mempercepat penghitungan suara, memudahkan
pemilih untuk memperoleh informasi terkait calon dan partai politik, serta meningkatkan partisipasi
pemilih. Namun, terdapat juga beberapa tantangan dan risiko yang perlu diwaspadai dalam
menerapkan digitalisasi dalam pemilu di Indonesia, seperti kesiapan teknologi dan infrastruktur
Internet, keamanan siber, privasi data, dan potensi terjadinya kecurangan pemilu. Hal tersebut
sangat membutuhkan respon pemerintah, termasuk penyelenggara pemilu. Itu dapat dilakukan
dengan mempersiapkan aspek pendukung secara baik seperti penerapan inovasi teknologi
komunikasi, penguatan sistem keamanan data, memperbaiki infrastruktur pendukung, dan
penguatan regulasi yang memadai.

Kata Kunci: Digitalisasi, pemilu, infrastruktur digital, keamanan data.

Abstract

This research aims to explore the development of studies on elections and digitalization globally and
their challenges in Indonesia through bibliometric analysis. This study uses bibliographical data
from the Scopus database, with a focus on publications related to digitization in the context of
general elections. The results of the study show that research on elections and digitalization has
continued to develop since 1993, especially in developed countries such as England, Germany and
the United States. However, research on elections and digitalization in Indonesia is still limited,
although there are several relevant publications. Studies on elections and digitization globally have
shown that digitization can provide benefits for the electoral process, such as accelerating vote
counting, making it easier for voters to obtain information regarding candidates and political
parties, and increasing voter participation. However, there are also a number of challenges and risks
that need to be watched out for in implementing digitalization in elections in Indonesia, such as the
readiness of Internet technology and infrastructure, cybersecurity, data privacy, and the potential for
electoral fraud. This really needs a response from the government, including election organizers. This
can be done by properly preparing supporting aspects such as implementing communication
technology innovations, strengthening data security systems, improving supporting infrastructure,
and strengthening adequate regulations.
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1. Pendahuluan

Pemilu atau pemilihan umum adalah sebuah proses demokratis yang memungkinkan
rakyat untuk memilih pemimpin mereka (Baharuddin, Qodir, et al., 2022a; Baharuddin &
Purwaningsih, 2017; Widayat et al., 2022). Studi tentang pemilu meliputi analisis berbagai
aspek yang terkait dengan pemilu, seperti hukum pemilu, sistem pemilu, kampanye
politik, partisipasi pemilih, dan perilaku pemilih (Cunow et al., 2021; Leininger & Meijers,
2021; Sahly et al., 2019). Sistem pemilu mengacu pada aturan dan prosedur yang
digunakan dalam pemilihan. Ada berbagai jenis sistem pemilu yang digunakan di seluruh
dunia, seperti pemilihan umum, pemilihan presiden, pemilihan parlemen, dan sebagainya
(Cutts et al., 2020; Leininger & Meijers, 2021). Dalam pemilu, kampanye politik
melibatkan upaya kandidat untuk memenangkan dukungan pemilih. Studi tentang
kampanye politik dapat meliputi analisis tentang jenis-jenis strategi kampanye politik,
media sosial dalam kampanye politik, dan pengaruh kampanye politik terhadap pemilih
(Maier & Nai, 2020; Baharuddin et al., 2022b).

Dalam pemilu, partisipasi pemilih adalah elemen penting dan menjadi ukuran dari
seberapa banyak pemilih yang mengambil bagian dalam pemilu. Studi tentang
partisipasi pemilih meliputi faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi pemilih, seperti
pendidikan, jenis kelamin, usia, dan kepercayaan politik (Baharuddin & Purwaningsih,
2017). Secara keseluruhan, studi tentang pemilu sangat penting dalam memahami
proses demokrasi dan bagaimana pemimpin dipilih. Studi ini juga dapat memberikan
informasi tentang bagaimana sistem pemilu dapat ditingkatkan untuk meningkatkan
partisipasi pemilih dan menjaga integritas pemilu (Fariaty, 2019; Rahimallah et
al.,, 2019). Saat ini, pemilu juga dikaitkan dengan pengembangan digitalisasi.
Digitalisasi adalah proses mengubah informasi atau data menjadi format digital
sehingga dapat diakses, diolah, dan disebarkan melalui teknologi digital. Hal ini
melibatkan penggunaan teknologi seperti komputer, internet, dan perangkat digital lainnya
untuk mengubah informasi yang semula dalam format fisik seperti buku atau dokumen
tertulis ke dalam format digital yang dapat disimpan dan diproses secara elektronik (Behr,
2022; Grusell & Nord, 2020).

Digitalisasi memiliki dampak yang signifikan pada berbagai bidang kehidupan,
termasuk pemerintahan. Dalam bidang pemerintahan, digitalisasi dapat membantu
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik (Agostino et al., 2022;
Kostka et al., 2020). Dalam konteks pemilu, digitalisasi memiliki peran yang signifikan,
terutama dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses pemilihan.
Digitalisasi dapat digunakan untuk mempercepat dan memudahkan proses registrasi
pemilih. Menggunakan sistem digital, calon pemilih dapat mendaftar secara online,
memasukkan data pribadi mereka, dan menentukan tempat pemungutan suara terdekat.
Digitalisasi dapat digunakan untuk menggantikan metode pemungutan suara tradisional
dengan pemungutan suara elektronik. Metode ini memungkinkan pemilih untuk memilih
secara online dan hasilnya dapat dihitung secara otomatis, yang dapat mengurangi waktu
penghitungan suara dan meningkatkan akurasi (Khan et al., 2020).

Tujuan penelitian ini untuk memetakan hasil studi tentang pemilu dan digitalisasi.
Terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang dirumuskan sebagai berikut. (1) Bagaimana
tren pengembangan penelitian tentang pemilu dan digitalisasi secara global? (2)
Bagaimana tantangan penerapan digitalisasi dalam isu-isu pemilu di Indonesia? Jawaban
atas kedua petanyaan tersebut dimungkinkan diketahui bagaimana tren peengembangan
penelitian dan tantangan secara khusus di Indonesia terkait pemilu dan digitalisasi.
Kontribusi penelitian ini dapat saja memengaruhi pengembangan penelitian kedepannya,
terutama menjadi catatan penting bagi peneliti di Indonesia dalam mendiskusikan kedua
topik tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data berupa dokumen publikasi penelitian dari
database Scopus. Itu berguna untuk membantu peneliti mengamati perkembangan kajian
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global terkait pemilu dan digitalisasi berdasarkan dokumen publikasi yang tersedia.
Analisis bibliometrik dapat membantu peneliti mengembangkan dan memengaruhi hasil
penelitian selanjutnya (Baharuddin, Nurmandi, et al., 2022). Pencarian dokumen
dilakukan pada 2023. Pencarian data ditentukan berdasarkan kata kunci yang difokuskan
pada pencarian literatur tentang pemilu dan digitalisasi. Hasil pencarian awal dari kedua
topik tersebut ditemukan sebesar 53 dokumen. Data tersebut kemudian dipindahkan ke
dalam alat analisis yaitu Vosviewer. Untuk membantu analisis dilakukan visualisasi data
berdasarkan hasil analisis di web Scopus. Kecenderungan pada data yang dihasilkan
kemudian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.

3. Hasil

3.1 Tren pengembangan penelitian tentang pemilu dan digitalisasi secara global
Penelusuran pengembangan penelitian tentang pemilu dan digitalisasi sangat penting
karena hal tersebut dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan proses pemilihan dan mengatasi
beberapa tantangan yang terkait dengan pemilihan. Tren pengembangan penelitian tentang
pemilu dan digitalisasi dipetakan sebagai berikut:

Gambar 1. Tren penelitian global terkait pemilu dan digitalisasi berdasarkan tahun publikasi
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Sumber: Database Scopus, 2023

Gambar 1 menunjukkan bahwa publikasi terkait topik tentang pemilu dan digitalisasi
sudah mulai dilakukan sejak tahun 1993 dengan 1 jumlah dokumen penelitian. Setelah
penelitian tersebut terpublikasi, terjadi penurunan jumlah dokumen penelitian sejak
1994-2021. Pada tahun 2002 muncul dokumen penelitian terkait tapi tidak signifikan
bertambah, pada tahun 2015-2022 terdapat peningkatan cukup signifikan, meskipun
tidak konsisten terus bertambah tiap tahunnya. Penambahan jumlah dokumen publikasi
penelitian dapat menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan dalam bidang penelitian
tentang pemilu dan digitalisasi. Hal ini dapat mengindikasikan adanya peningkatan
minat dan investasi dalam bidang tersebut dari berbagai pihak, termasuk akademisi,
praktisi, dan pemerintah. Pertumbuhan jumlah publikasi penelitian juga dapat
memperkaya dan memperdalam pemahaman Kita tentang berbagai isu yang berkaitan
dengan pemilu dan digitalisasi, seperti keamanan siber, integritas pemilu, inovasi
teknologi, dan partisipasi publik. Hal ini dapat membuka peluang untuk
mengidentifikasi tantangan baru dan solusi inovatif yang dapat diadopsi dalam proses
pemilihan. Selain tren pengembangan penlitian berdasarkan tahun publikasi, terdapat
tren penelitian lainnya yaitu berdasarkan jumlah dokumen milik penulis.
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Gambar 2. Tren penelitian global terkait pemilu dan digitalisasi berdasarkan jumlah dokumen
oleh penulis
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Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah dokumen publikasi sangat dipengaruhi oleh
peneliti yang menerbitkan dokumen penelitiannya lebih dari satu dokumen. Fenoll, V.,
Konig, P.D., Reiners, M. sama-sama memiliki jumlah dokumen yaitu 2 dokumen. Secara
umum, Fenoll, V, menjelaskan bahwa digitalisasi komunikasi politik dan transformasi
besar di Uni Eropa (UE) telah mengubah kondisi kampanye pemilu Eropa (Wurst et al.,
2022). Sementara perubahan digital telah menciptakan tekanan untuk perubahan
kebijakan, hal itu tetap menjadi isu marjinal dalam pemilu (Kénig & Wenzelburger,
2019). Secara keseluruhan, penulis-penulis di atas dianggap cukup berkontribusi pada
minat dan tren pengembangan penelitian seputar pemilu dan digitalisasi. Selain jumlah
dokumen oleh penulis, tren lainnya juga ditelusuri pada tren berdasarkan afiliasi negara.

Gambar 3. Tren penelitian global terkait pemilu dan digitalisasi berdasarkan afiliasi negara
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Adanya afiliasi negara dalam penelitian global ini penting karena setiap negara memiliki
konteks dan tantangan yang berbeda-beda dalam menerapkan teknologi digital dalam
pemilu. Faktor-faktor seperti tingkat kesiapan teknologi, keamanan siber, kebijakan
privasi data, dan infrastruktur internet dapat memengaruhi implementasi digitalisasi
dalam pemilu. Melakukan penelitian global berdasarkan afiliasi negara, kita dapat
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memperolen pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan peluang
digitalisasi dalam pemilu di setiap negara, serta mengembangkan solusi yang lebih
sesuai dengan kondisi lokal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat membantu para
pembuat kebijakan dalam membangun kerangka regulasi yang efektif dan memastikan
bahwa teknologi digital digunakan secara aman dan transparan dalam pemilu di seluruh
dunia.

3.2 Tantangan penerapan digitalisasi dalam isu-isu pemilu di Indonesia

Studi tentang pemilu dan digitalisasi secara global telah menunjukkan bahwa
digitalisasi dapat memberikan manfaat bagi proses pemilu, seperti mempercepat
penghitungan suara, memudahkan pemilih untuk memperoleh informasi terkait calon
dan partai politik, serta meningkatkan partisipasi pemilih. Namun, terdapat juga
beberapa tantangan dan risiko yang perlu diwaspadai dalam menerapkan digitalisasi
dalam pemilu di Indonesia, seperti kesiapan teknologi dan infrastruktur Internet,
keamanan siber, privasi data, dan potensi terjadinya kecurangan pemilu. Sebagian
wilayah Indonesia masih memiliki keterbatasan akses internet dan infrastruktur yang
memadai. Hal ini dapat menyulitkan penerapan digitalisasi dalam pemilu, terutama
dalam proses penghitungan suara secara online (Haryadi et al., 2022).

Selain itu, ancaman serangan siber terhadap proses pemilu juga dapat menyebabkan
hilangnya data pemilih atau manipulasi hasil penghitungan suara (Judge & Pal, 2019).
Dalam situasi tersebut, perlu dilakukan pengamanan yang kuat untuk mencegah
serangan siber. Pihak-pihak terkait, seperti penyelenggara pemilu dan partai politik,
perlu meningkatkan kesadaran keamanan di lingkungan kerjanya dengan memberikan
pelatihan dan pengajaran tentang praktik keamanan siber dan pentingnya menjaga
privasi dan kerahasiaan data. Selain itu, perlu menerapkan sistem keamanan siber yang
kuat, termasuk firewall, enkripsi, pemantauan lalu lintas jaringan, dan sistem deteksi
intrusi. Sistem keamanan yang kuat dapat membantu mencegah serangan siber dan
melindungi data sensitif dari pemilih.

Perlu melakukan uji penetrasi (penetration testing) untuk menguji keamanan sistem
dan menemukan kelemahan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab (Emery et al., 2021). Selain itu, perlu menggunakan sistem verifikasi identitas
yang kuat untuk memastikan bahwa orang yang melakukan akses atau pengiriman data
adalah orang yang berwenang. Pihak-pihak terkait, seperti penyelenggara pemilu dan
partai politik, perlu memantau aktivitas jaringan secara real time untuk mendeteksi
serangan siber yang terjadi dengan cepat dan dapat segera mengambil tindakan yang
diperlukan. Menerapkan langkah-langkah pencegahan yang tepat, serangan siber pada
proses pemilu dapat diminimalkan dan pemilu dapat dilaksanakan dengan aman dan
transparan.

Selain masalah siber, digitalisasi dalam pemilu juga dapat mengancam privasi data
pemilih, sehingga perlu dilakukan perlindungan yang memadai terhadap data pemilih
dan regulasi yang jelas terkait penggunaan data pemilih (Shankar et al., 2021).
Digitalisasi juga dapat memudahkan terjadinya penipuan dan kecurangan pemilu, seperti
pembuatan akun palsu untuk memengaruhi opini publik, sehingga perlu dilakukan
pengawasan dan pengendalian yang ketat untuk mencegah kecurangan pemilu. Hal
tersebut sangat membutuhkan respon pemerintah, termasuk penyelenggara pemilu. Itu
dapat dilakukan dengan mempersiapkan aspek pendukung secara baik seperti penerapan
inovasi teknologi komunikasi, penguatan sistem keamanan data, memperbaiki
infrastruktur pendukung, dan penguatan regulasi yang memadai. Penerapan inovasi
teknologi komunikasi, penguatan sistem keamanan data, memperbaiki infrastruktur
pendukung, dan penguatan regulasi yang memadai sangat penting untuk beradaptasi
dengan kemajuan teknologi dalam isu sosial dan politik, terutama pada isu pemilu di
Indonesia. Kemajuan teknologi komunikasi memungkinkan setiap orang untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan cara yang lebih efisien dan efektif. Penerapan
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inovasi teknologi komunikasi seperti aplikasi pesan instan, platform media sosial, dan alat
kolaborasi online dapat membantu memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara orang-
orang dari berbagai lokasi dan latar belakang. Semakin banyaknya data yang
disimpan secara digital, penting untuk memastikan bahwa data tersebut aman dan
terlindungi dari serangan cyber. Penguatan sistem keamanan data dapat membantu
melindungi data sensitif dan mengurangi risiko kebocoran data.

Selain itu, infrastruktur pendukung yang baik, seperti jaringan internet yang cepat
dan handal, dapat membantu memfasilitasi penggunaan teknologi yang lebih efektif.
Perbaikan infrastruktur pendukung juga dapat membantu meningkatkan aksesibilitas
dan ketersediaan teknologi untuk masyarakat yang lebih luas. Adapun aspek penting
lainnya yaitu terkait regulasi. Kemajuan teknologi seringkali lebih cepat daripada
kemampuan regulasi untuk mengatasi isu-isu sosial dan politik yang terkait dengan
teknologi atau digitalisasi. Penguatan regulasi yang memadai dapat membantu
memastikan bahwa teknologi digunakan dengan cara yang bertanggung jawab dan etis,
serta meminimalkan dampak negatif pada masyarakat, terutama dalam sistem pemilu.

5. Kesimpulan

Penelitian tentang pemilu dan digitalisasi terus berkembang sejak tahun 1993,
terutama di negara-negara maju seperti Inggris, Jerman, dan Amerika Serikat. Namun,
penelitian tentang pemilu dan digitalisasi di Indonesia masih terbatas, meskipun ada
beberapa publikasi yang relevan. Studi tentang pemilu dan digitalisasi secara global
telah menunjukkan bahwa digitalisasi dapat memberikan manfaat bagi proses pemilu,
seperti mempercepat penghitungan suara, memudahkan pemilih untuk memperoleh
informasi terkait calon dan partai politik, serta meningkatkan partisipasi pemilih.
Namun, terdapat juga beberapa tantangan dan risiko yang perlu diwaspadai dalam
menerapkan digitalisasi dalam pemilu di Indonesia, seperti kesiapan teknologi dan
infrastruktur Internet, keamanan siber, privasi data, dan potensi terjadinya kecurangan
pemilu. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pengembangan studi tentang
pemilu dan digitalisasi secara global dan tantangannya di Indonesia melalui analisis
bibliometrik. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pemerintah Indonesia perlu
memperhatikan pengembangan infrastruktur digital untuk memfasilitasi digitalisasi
dalam pemilihan umum dan mempromosikan penelitian yang lebih banyak terkait
dengan digitalisasi dalam pemilihan umum di masa yang akan datang.
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